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Penelitian yang berjudul â€œPengaruh Motif Jepara Terhadap Motif Aceh pada Seni Ukir Kayu di Perabot Jepara Desa Kajhu Aceh
Besarâ€•, dengan  mengangkat masalah  bagaimana pengaruh motif Jepara terhadap pembuatan motif Aceh pada karya seni ukir
kayu di perabot Jepara desa Kajhu Aceh Besar? Dan  ragam  motif apa  sajakah  yang  mempengaruhi  pembuatan  motif Aceh pada
karya seni ukir kayu  diperabot  Jepara  desa  Kajhu  Aceh  Besar? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh motif
Jepara terhadap pembuatan motif Aceh pada karya seni ukir kayu di perabot Jepara desa Kajhu Aceh Besar, dan mendeskripsikan
ragam motif apa saja yang mempengaruhi pembuatan motif Aceh pada karya seni ukir kayu di perabot Jepara desa Kajhu Aceh
Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini di perabot Jepara desa
Kajhu Aceh Besar. Sumber data dalam penelitian ini adalah pengrajin perabot yang  mengerti  tentang  motif dalam seni ukir kayu
serta dari buku-buku dan foto-foto yang berkaitan dengan masalah tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah pengrajin perabot
dan objek dalam penelitian ini ragam motif dan karya yang dihasilkan di perabot. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dengan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ragam-ragam motif yang sangat mempengaruhi motif Aceh terdiri dari rahwana, motif buah anggur, motif minimalis, motif bunga
mawar, motif bunga melati dan motif daun pokok Jepara. Masuknya motif Jepara ke Aceh sangat mempengaruhi pembuatan motif
Aceh, terutama pada pembuatan seni kerajinan ukir kayu serta karya-karya perabotan rumah tangga yang lebih banyak terdapat
ragam motif Jepara dibandingkan motif Aceh terutama pada pintu, lemari, tempat tidur dan meja. Hal ini terbukti bahwa dengan
lahirnya bentuk-bentuk ragam motif baru yang telah dikombinasikan dengan motif Jepara pada seni kerajinan ukir kayu yang ada di
Aceh. Sehingga mengakibatkan motif Aceh sudah mulai jarang ditemukan.
â€ƒ
